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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan
merupakan sarana penerapan teori akademik dalam praktik nyata.
Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan teori dan ilmu manajemen
dalam hal pelayanan serta pengembangan di Desa Barejulat, Lombok
Tengah. Metode yang digunakan adalah partisipatif kolaboratif
langsung dimana mitra didampingi untuk mempraktikkan langsung poin
kegiatan pengabdian ini. PkM ini dilakukan selama 30 hari. Tim
pengabdian terlibat dalam pembuatan dan pengelolaan media sosial
desa. Hasil kegiatan menunjukkan Pegawai/Staff Kantor Desa
Barejulat saat ini telah lebih mengenal tentang inovasi dan
pemanfaatan teknologi digital, seperti pembuatan media sosial desa
untuk sarana informasi dari desa kepada publik. Kegiatan ini
membuktikan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan
pemerintah desa efektif dalam mendukung transformasi sosial lokal.
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Community Service Activities serve as a medium for applying academic
theories in real-world practice. This program aims to implement
management theories and knowledge in the areas of public service and
community development in Barejulat Village, Central Lombok. The
method employed is a direct participatory-collaborative approach, in
which the community partners are accompanied and guided to practice
the core components of the program. The activities were carried out
over a 30-day period. The team was actively involved in the
development and management of the village's social media platforms.
The results of the program indicate that the administrative staff of
Barejulat Village have gained a better understanding of innovation and
the use of digital technologies, particularly in utilizing social media as
an information medium for public communication. This initiative
demonstrates that collaboration between higher education institutions
and village governments can effectively support local social
transformation.

1. Pendahuluan

Desa Barejulat di Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, adalah salah satu desa yang
memiliki ragam sektor ekonomi serta struktur sosial masyarakat yang dinamis. Meskipun demikian,
dalam praktik pemerintahan desa masih terdapat sejumlah kendala seperti keterbatasan staf
administratif yang kompeten, baik dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat maupun dalam
penguasaan teknologi. Dalam hal ini, tim pengabdian secara spesifik melihat kapasitas staf desa
dalam pembuatan dan pengelolaan akun sosial media desa yang sejatinya sangat berperan sebagai
media informasi transparan bagi masyarakat umum pada era sekarang ini (Liedfray et al., 2022).
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Padahal, transparansi dan akuntabilitas menjadi poin utama bagi masyarakat dalam rangka
keterlibatan masyarakat dalam pengontrolan kinerja desa (Aminudin, 2019). Oleh karena itu, untuk
mengatasi kekurangan tersebut diperlukan pendekatan komprehensif yang memadukan wawasan
akademis dengan praktik lapangan untuk meningkatkan kemampuan manajerial para pelaku
pemerintahan desa (Najiah, 2023).

Salah satu bentuk pendekatan yang dapat memberikan kontribusi nyata adalah melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyakarat (PkM) yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran praktis bagi
dosen ataupun mahasiswa. Kegiatan PkM yang dilakukan oleh tim pengabdian ini adalah bentuk
keterlibatan aktif akademisi dalam membantu desa dalam meningkatkan kapasitas staf desa dari sisi
teknologi informasi. Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2025, yang berfokus
pada pengembangan dan pelatihan pengelolaan sosal media desa. Kegiatan ini membuka ruang
pembelajaran tentang manajemen pelayanan yang aplikatif serta pengelolaan sumber daya manusia
dalam lingkungan pemerintahan desa. Kegiatan PkM ini juga memperkuat pemahaman tentang
pentingnya organisasi dalam pencapaian tujuan bersama, perencanaan strategis, dan penggunaan
teknologi informasi dalam mendukung efektivitas layanan publik (Kristiyanti et al., 2023).

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkap bahwa penguatan kapasitas SDM desa melalui
intervensi pendidikan tinggi dapat mempercepat proses transformasi sosial di tingkat lokal
(Maddinsyah et al., 2019; Susanto & Igbal, 2019). Hal ini juga diperkuat oleh temuan (Sina et al.,
2017) yang menyatakan bahwa integrasi antara sumber daya lokal dan dukungan eksternal
(akademisi, lembaga swadaya masyarakat, dan pemerintah) dapat meningkatkan nilai ekonomi dan
sosial budaya desa secara signifikan.

Pelaksanaan kegiatan PkM di Desa Barejulat menunjukkan pentingnya perencanaan strategis,
dinamika organisasi, dan adaptasi teknologi dalam mencapai tujuan bersama. Staf desa diberikan
pendampingan dalam pembuatan konten digital, sehingga mitra dalam hal ini tidak hanya memperoleh
pengetahuan teknis tetapi juga pemahaman tentang komunikasi yang efektif dengan masyarakat luas.
Inisiatif ini mendorong terciptanya lingkungan belajar kooperatif dimana tim pengabdian dan mitra
dapat saling bertukar ide dan berkolaborasi dalam pemecahan masalah, sehingga mendorong
peningkatan kapasitas bersama.

Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan proses dan hasil pengelolaan layanan dan
pembangunan desa melalui program PkM. Artikel ini menyoroti bagaimana inisiatif tersebut dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi kualitas tata kelola lokal. Dengan memposisikan tim PkM
yang merupakan akademisi sebagai agen perubahan dan pembelajar aktif dalam masyarakat,
program ini menunjukkan potensi transformatif keterlibatan akademis dalam pembangunan desa.
Lebih jauh, artikel ini menggarisbawahi pentingnya mempertahankan program PkM yang didasarkan
pada kebutuhan masyarakat setempat. Untuk itu, kemitraan strategis antara lembaga pendidikan
tinggi dan pemerintah desa harus terus dipupuk. Kolaborasi ini berpotensi tidak hanya untuk
mengatasi kesenjangan administratif dan teknologi saat ini, tetapi juga untuk berkontribusi pada
pembangunan jangka panjang yang digerakkan oleh masyarakat yang sejalan dengan tujuan nasional
untuk pemberdayaan pedesaan dan pertumbuhan yang inklusif.
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2. Metode Pelaksanaan
Kegiatan PkM ini dilakukan oleh tim pengabdian dari Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bumigora. Kegiatan dilaksanakan di Kantor Desa Barejulat,
Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat, selama kurang lebih
30 hari kerja, terhitung dari tanggal 27 Februari hingga 5 April 2025. Program PkM ini bertujuan untuk
mendukung pengembangan desa ke dalam praktik nyata di lingkungan pemerintahan desa, dalam hal
ini khususnya melalui pembuatan dan pengelolaan akun sosial media desa sebagai media informasi
utama di Desa Barejulat.
Pelaksanaan kegiatan mengikuti beberapa tahapan sebagai berikut (lihat Gambar 1):
a. Perencanaan
Perencanaan dimulai dari penentuan lokasi PkM yang berdasarkan pada hasil analisis
kebutuhan dan identifikasi masalah yang dihadapi oleh calon mitra. Analisis kebutuhan
didasarkan pada potensi pengembangan dan kompleksitas permasalahan desa, dalam
konteks kegiatan PkM ini ditemukan bahwa mitra membutuhkan pendampingan dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik dan kapasitas pemanfaatan teknologi informasi.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan mitra, Desa Barejulat diketahui memiliki
tantangan nyata dalam pemanfaatan teknologi informasi yang relevan dengan bidang iimu
tim pengabdian.
b. Strategi Pelaksanaan: Partisipatif-Kolaboratif
Metode pelaksanaan kegiatan PkM ini mengintegrasikan observasi partisipatif,
pendampingan administratif, serta pendampingan pembuatan dan pengelolaan akun sosial
media desa. Pendekatan partisipatif-kolaboratif ini memungkinkan tim pengabdian untuk lebih
peka terhadap kendala yang mungkin dihadapi mitra selama pelaksanaan kegiatan dan
pengambilan keputusan yang solutif dan praktis. Selain itu, melalui pendekatan partisipatif
kolaboratif dimana sejak awal mitra sasaran dilibatkan dalam perencanaan hingga
pelaksanaan, maka kemungkinan tujuan diadakannya kegiatan PkM ini untuk tercapai pun
menjadi lebih tinggi (Alshuwaikhat & Nkwenti, 2002).
Kegiatan utama yang dilakukan dalam kegiatan PkM ini adalah pembuatan dan pengaktifan
Kembali akun media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business sebagai
saluran informasi masyarakat. Selain itu, tim pengabdian juga mendampingi dalam
pengelolaan website desa selama kegiatan PkM ini dilaksanakan. Seluruh kegiatan
dilaksanakan dengan kolaborasi antara tim PkM dan mitra untuk memastikan bahwa
intervensi yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan struktur kerja desa yang berlaku.
c. Dokumentasi dan Evaluasi Kegiatan
Seluruh kegiatan didokumentasikan melalui laporan harian, foto, serta dokumentasi di media
sosial desa. Evaluasi dilakukan melalui diskusi aktif dengan mitra sasaran dan pemantauan
terhadap akun sosial media yang dibuat. Melalui, evaluasi ini, tim pengabdian dapat melihat
keberhasilan pencapaian tujuan diadakannya kegiatan PkM ini.

Page | 581




Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

DEDIKASI PKM P-ISSN 2716-3652 E-ISSN 2723-1003

Vol. 6, No. 2, Mei, 2025, pp. 579 - 586
DOI: 10.32493/dkp.v6i2.48906

Tim Pengabdian

Perencanaan: Observasi dan
Wawancara

Pelaksanaan: Partisipatif - Kolaboratif

Gambar 1. Diagram Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Kegiatan

Inisiatif PkM yang dilaksanakan di Desa Barejulat menghasilkan kemajuan yang cukup signifikan
dalam kapasitas administratif pemerintah daerah, khususnya dalam penggunaan teknologi informasi.
Sebelum intervensi, pemerintah desa mengalami kesulitan dalam menawarkan layanan yang
transparan karena kurangnya keahlian teknis dan literasi digital para staf. Kurangnya saluran
komunikasi yang efektif memperlebar jurang antara pemerintah desa dan masyarakat (Yudarwati &
Gregory, 2022), sehingga mengurangi keterlibatan dan pemantauan masyarakat terhadap aktivitas
atau kinerja pemerintah desa. Untuk mengatasi masalah ini, tim PkM memasukkan pengembangan
dan administrasi media sosial sebagai komponen penting dari intervensi.
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Kegiatan PkM ini membekali staff desa dengan perangkat yang mereka butuhkan untuk
menyebarkan informasi secara efektif dan berkomunikasi langsung dengan warga dengan
memberikan pelatihan cara menggunakan platform seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp
Business (akun Instagram baru Desa Barejulat dapat dilihat pada Gambar 2). Teknik ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis mereka, tetapi juga memberikan solusi praktis untuk meningkatkan
keterbukaan, akuntabilitas publik, dan partisipasi masyarakat dalam pemerintahan daerah
(Asimakopoulos et al., 2025). Sebagai tambahan, tim pengabdian juga mendampingi staf desa dalam
penginputan informasi ke dalam website desa (web desa dapat dilihat pada Gambar 3).

17:22 © - Bl G2

> A barejulat.desa.id == @

| @ barejulatjonggat01 @gmail.com

-'/ DESA BAREJULAT
J JONGGAT - LOMBOK TENGAH
. " -

Berita Terkini /

Gambar 3. Website Desa
Lebih jauh, strategi partisipatif-kolaboratif yang digunakan dalam kegiatan PkM ini telah terbukti

bermanfaat dalam mendorong pembelajaran di antara kedua mitra dan tim layanan. Melibatkan staf
desa dalam perencanaan dan pelaksanaan program meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab mereka (Abidin, 2024). Pendekatan kolaboratif program memungkinkan masukan dan revisi
langsung, karena pemerintah daerah dan tim akademis merencanakan program dan bertukar
pengalaman belajar. Proses seperti ini diyakini dapat meningkatkan kepercayaan kelembagaan dan
secara signifikan meningkatkan kemungkinan hasil program yang berkelanjutan dari waktu ke waktu
(Marin-Gonzélez et al., 2022). Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan
bahwa partisipasi masyarakat sejak dini secara signifikan meningkatkan keberhasilan kegiatan
(Alshuwaikhat & Nkwenti, 2002).

Selain pelatihan teknis media sosial, inisiatif PkM memperluas pengetahuan dan keterampilan
staf desa dengan memberikan pelatihan dalam teknik perencanaan strategi komunikasi melalui media
sosial. Keterampilan manajerial ini penting untuk membangun pemerintahan daerah yang efektif dan
dapat mengantisipasi tuntutan masyarakat dan menerapkan rencana layanan publik yang efisien
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(Kardina & Frinaldi, 2024). Program ini juga menekankan nilai pembelajaran reflektif, yang
memungkinkan staf desa untuk mempertimbangkan peran mereka dalam struktur organisasi dan
tujuan pembangunan masyarakat yang lebih besar. Interaksi antara tim akademis dan pemangku
kepentingan desa mendorong aliran ide yang berkelanjutan, sehingga menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik. Lingkungan belajar kolaboratif ini membangun dasar bagi budaya kreativitas
dan tanggung jawab yang lebih besar dalam tata kelola desa.

Evaluasi Kegiatan

Efektivitas program dinilai melalui pengukuran kualitatif dan kuantitatif, termasuk laporan harian,
dokumentasi foto, dan pemantauan kinerja platform digital yang baru diaktifkan kembali. Umpan balik
dari staf desa dan warga menunjukkan peningkatan kepuasan terhadap aksesibilitas informasi dan
layanan publik. Selain itu, kehadiran media sosial desa mulai mendorong keterlibatan masyarakat dan
menjadi saluran yang andal untuk evaluasi dan komunikasi dua arah (Wardana & Frinaldi, 2024).
Hasil program ini memberikan bukti nyata bahwa kemitraan strategis antara lembaga akademis dan
pemerintah daerah dapat memainkan peran penting dalam transformasi pedesaan. Dengan
menggabungkan pengetahuan akademis dengan pemecahan masalah di dunia nyata, inisiatif PkM di
Barejulat berkontribusi pada perubahan yang berarti dan berkelanjutan dalam tata kelola desa.
Intervensi tersebut tidak hanya mengatasi kesenjangan teknis yang mendesak, tetapi juga meletakkan
dasar bagi pengembangan administrasi jangka panjang.

Lebih jauh, model partisipatif dan kolaboratif yang diadopsi dalam program ini menawarkan
kerangka kerja yang dapat direplikasi bagi masyarakat pedesaan lain yang menghadapi tantangan
serupa. Dengan keterlibatan yang berkelanjutan, inisiatif ssmacam itu dapat mendorong pertumbuhan
yang inklusif, memberdayakan sumber daya manusia setempat, dan mendukung tujuan nasional yang
lebih luas terkait dengan pemberdayaan pedesaan. Keberhasilan program Barejulat
menggarisbawahi pentingnya melembagakan kolaborasi universitas-desa sebagai strategi untuk
pembangunan yang adil dan berbasis masyarakat.

4. Kesimpulan dan Saran
Transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan masyarakat dapat ditingkatkan secara signifikan

melalui pendekatan kooperatif dan partisipatif untuk meningkatkan kapasitas pemerintahan desa,
khususnya melalui pelatihan teknologi informasi dan komunikasi, seperti yang ditunjukkan oleh inisiatif
PkM di Desa Barejulat. Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan ketersediaan informasi
dan kontak dua arah antara pemerintah dan warga adalah melalui penggunaan media sosial dan situs
web desa. Program ini tidak hanya meningkatkan kecakapan teknis tetapi juga menumbuhkan budaya
belajar reflektif dan berbagi pengetahuan antara praktisi dan praktisi lapangan, serta meningkatkan
rasa kepemilikan di antara pekerja desa. Hasil program yang sukses menunjukkan bahwa kerja sama
strategis antara universitas dan pemerintah daerah dapat mempercepat proses perubahan tata kelola
desa menjadi lebih berkelanjutan dan inklusif.

Disarankan agar pemerintah daerah mulai mengintegrasikan metode kerja sama ini ke dalam
strategi pengembangan kapasitas desa yang lebih komprehensif untuk menjamin manfaat jangka
panjang dari program PkM di Desa Barejulat. Program kerja sama berkelanjutan yang memfasilitasi
berbagi informasi dan pendampingan jangka panjang diperlukan untuk meningkatkan kolaborasi
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pemerintah-universitas. Sebagai komponen penting dari inisiatif layanan publik dan pemberdayaan
masyarakat, pemerintah desa juga disarankan untuk terus memperluas dan mengawasi saluran
komunikasi digital yang sudah ada. Untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pemerintah,
diharapkan masyarakat desa sendiri akan lebih sering menggunakan media digital untuk
menyampaikan tujuan mereka dan berpartisipasi dalam proses pembangunan.
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